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ABSTRACT

The objectives of this research are to determine the influence of price, fruit quality, shop
atmosphere, service quality and location on the decision to purchase imported fruit in the modern
market of Pangkalé)l_nangcny . The time and place of this research was carried out from July 2023
to September 2023 in the modern markets of Pangkalpinang City, namely Transmart and Grand
Puncak Lestari. The research method used was purposive sampling with a sample size of 100
respondents. Data analysis uses SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least Square)
analysis. The research results show that price, shop atmosphere and location have a direct influence
on the decision to purchase imported fruit in the modern market of Pangkalpinang City. Meanwhile,
fruit quality and service quality do not influence the decision to purchase imported fruit in the modern
market in Pangkalpinang City.
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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga, kualitas buah, atmosfer
toko, kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan pembelian buah impor di pasar modern Kota
Pangkalpinang. Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai bulan
September 2023 di Transmart dan Grand Puncak Lestari Kota Pangkalpinang. Metode penelitian yang
digunakan adalah purposive sampling dengan Jumlah sampel 100 responden. Analisis data
menggunakan analisis (Structural Equation Modelling-Partial Least Square) SEM-PLS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harga, atmosfer toko dan lokasi berpen%aruh terhadap keputusan
pembelian buah impor di pasar modern Kota Pangkalpinang. Sedangkan kualitas buah dan kualitas
gelayl?nlar] tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian buah impor di pasar modern Kota

angkalpinang.

Kata kunci: Atmosfer toko, Harga, Kualitas buah, Kualitas pelayanan, Keputusan pembelian, Lokasi
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PENDAHULUAN

Pertanian  terdiri  dari  beberapa
subsektor yaitu tanaman pangan, kehutanan,
perkebunan, hortikultura, peternakan dan
perikanan  (Nisrina, 2021). Komoditas
hortikultura dikelompokkan ke dalam empat
kelompok utama yaitu buah-buahan, sayuran,
tanaman hias dan biofarmaka (tanaman obat-
obatan) (Saodah dan Malia, 2022). Menurut
Siregar et al., (2020) meningkatnya permintaan
buah berdampak pada peningkatan
pertumbuhan  penjualan  buah-buahan  di
Indonesia. Akan tetapi produksi buah nasional
masih tergolong rendah jika dibandingkan
dengan  kebutuhan  konsumsi  penduduk
Indonesia.

Akibatnya, buah-buahan impor lebih
mendominasi pasar modern maupun pasar
tradisional. Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia (2024) menyatakan bahwa data
ekspor dan impor buah-buahan pada tahun
2018-2022 menunjukan bahwa ekspor buah-
buahan pada tahun 2018 (825.2 juta US$), 2019
(797.4 juta US$), 2020 (934.3 juta US$), 2021
(1,035.80 juta US$), dan 2022 (737.7 juta US$).
Sedangkan impor buah-buahan pada tahun 2018
(1,310.9 juta US$), 2019 (1,486.0 juta USS$),
2020 (1,271.5 juta US$), 2022 (1,500.6 juta
US$). Berdasarkan nilai ekspor dan impor
komoditas buah Indonesia dapat dilihat bahwa
nilai  impor buah-buahan lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai ekspor.

Wisnuswari et al. (2021) menyatakan
bahwa ketertarikan masyarakat pada buah-
buahan impor menjadi pemicu meningkatnya
kebutuhan negara dalam mengimpor buah-
buahan. Rata-rata pengeluaran konsumsi buah-
buahan per kapita per bulan di Indonesia pada
bulan  maret 2021  meningkat  dari
Rp26.240.00/bulan menjadi Rp27.792,00/bulan
pada bulan september 2021, artinya tingkat
konsumsi buah-buahan meningkat (BPS R,
2024).
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Permintaan buah impor di pasar
tradisional Pasar Pagi Kota Pangkalpinang
cukup tinggi yaitu sebesar 1.004 kilogram/bulan
dengan  rata-rata 10  kilogram  per
konsumen/bulan (Subrata, 2022). Selain itu,
pasar modern seperti Hypermart, Transmart,
dan Grand Puncak Lestari di wilayah Kota
Pangkalpinang juga semakin banyak yang
menyediakan buah-buahan impor.

Menurut Kartikasari et al., (2013),
bahwa konsumen buah impor berbelanja di
pasar modern dikarenakan kualitas buah yang
lebih baik, kenyamanan dalam berbelanja, dan
tersedianya fasilitas modern. Buah-buahan yang
sering dijumpai di pasar modern Kota
Pangkalpinang merupakan buah impor dari
berbagai negara. Ini menunjukkan bahwa salah
satu bentuk pemenuhan atas kebutuhan buah-
buahan di pasaran adalah dengan melakukan
impor dari luar negeri.

Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam melakukan
pembelian buah di Pasar modern. Menurut
Januarti et al.,(2015) harga, kualitas, promosi,
lokasi, pelayanan, dan psikologi berpengaruh
terhadap keputusan pembelian buah. Sedangkan
menurut Brahmantyo et al.,(2022) menyatakan
lokasi dan harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Lebih lanjut
Trisna (2017) menyatakan harga, kesegaran
buah, dan warna buah berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian buah. Nasution
(2019) menyatakan bahwa kualitas buah
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Mardhikasari (2014) menyatakan
store atmosphere dan lokasi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian buah.
Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah
disajikan, harga, kualitas buah, atmosfer toko,
kualitas  pelayanan, dan lokasi dapat
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
buah di Pasar modern.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi bagi pelaku usaha
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penjualan buah impor di Kota Pangkalpinang
terkait  faktor-faktor yang memengaruhi
konsumen dalam membeli buah impor.
Sehingga pelaku usaha buah impor dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan strategi
pemasaran yang tepat dalam menjual buah
impor.

METODE

Penelitian ini dilakukan di pasar modern

Kota Pangkalpinang yaitu Transmart dan Grand

Puncak Lestari. Pemilihan lokasi penelitian

dilakukan secara sengaja (purposive sampling).

Transmart dan Grand Puncak Lestari dipilih

menjadi lokasi penelitian karena kedua pasar

modern ini banyak menjual buah impor dan
terdapat banyak konsumen buah impor. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2015) metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode survei untuk
mengumpulkan data tentang keyakinan,
pendapat, karakteristik, dan perilaku hubungan
variabel dan hipotesis tentang variabel sosiologi
dan psikologis dari sampel populasi tertentu

(Sugiyono, 2015). Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

observasi, wawancara, dan kuesioner.
Penelitian ini yang menggunakan lima
variabel sebagai berikut:

a. Harga merupakan sejumlah uang yang
dibebankan untuk suatu produk atau jasa.
Harga telah menjadi faktor utama yang
mempengaruhi pilihan pembeli (Herawati et
al., 2019). Dalam variabel harga meliputi;
keterjangkauan harga, kesesuaian harga
dengan kualitas buah, kesesuaian harga
dengan manfaat buah, daya saing harga
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b. Kualitas buah menunjukkan semua dimensi
penawaran produk yang bermanfaat bagi
konsumen (Fernando, 2018). Dalam variabel
kualitas buah meliputi warna buah,
kesegaran buah. aroma buah, ukuran buah,
kebersihan buah, dan tekstur buah.

c. Atmosfer toko adalah suatu kombinasi yang
terdiri dari karakteristik fisik yang ditujukan
untuk merancang tanggapan emosional dan
persepsi pelanggan yang mempengaruhi
pelanggan untuk membeli barang. Dalam
variabel atmosfer toko meliputi: exterior,
interior, interior display, store layout

d. Kualitas pelayanan menurut Sangadji (2013)
merupakan suatu kondisi yang ditawarkan
suatu pihak berhubungan dengan produk,
jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan. Dalam
variabel kualitas pelayanan terhadap:
responsiveness (daya tanggap), reliability
(keandalan), assurance (jaminan), dan
tangible (bukti fisik).

e. Lokasi menurut Sasongko (2013) sangat
mempengaruhi konsumen untuk melakukan
pembelian. Dalam variabel lokasi meliputi:
akses dan visibilitas.

Teknik sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling.
Menurut Sugiyono (2016) non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi kesempatan sama bagi
setiap anggota populasi. Metode non probability
sampling yang digunakan adalah accidental
sampling. Dalam penelitian ini, jumlah sampel
yang akan diteliti sebanyak 100 responden.
Adapun kriteria sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah pengunjung yang membeli
buah-buahan impor dan bersedia diwawancara
untuk mewakilkan populasi konsumen di
Transmart dan Grand Puncak Lestari Kota
Pangkalpinang.

Untuk mengukur persepsi responden
dalam penelitian ini digunakan skala likert.
Menurut Sugiyono (2018) Skala Likert adalah
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skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang
fenomena sosial. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. ~Analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan analisis

Structural Equation Modeling dengan Partial

Least Square ( SEM-PLS).

Structural Equation Modeling (SEM)
suatu alat penelitian yang membutuhkan data
dan interpretasi untuk menjawab pertanyaan
peneliti tentang fenomena sosial tertentu dengan
menggunakan SEM, maka dapat mengetahui
hubungan antara perubahan yang berbeda.
Menurut Ghozali dan Latan (2015) menyatakan
besarnya ukuran sampel memiliki peran penting
dalam interpretasi hasil Structural Equation
Modeling (SEM).

Pada penelitian ini terdapat lima
variabel independen yaitu harga (X1), kualitas
buah (X2), atmosfer toko (X3), kualitas
pelayanan (X4) dan lokasi (X5) dan satu
variabel dependent yaitu keputusan pembelian
(Y).  Variabel ini akan dianalisis dengan
menggunakan Structural equation modeling
(SEM) untuk melihat pengaruh terhadap
keputusan pembelian (). Langkah-langkah
dalam analisis data dengan SEM-PLS (Hair et
al., 2019) adalah sebagai berikut:

1. Membuat spesifik model jalur.

2. Membuat spesifik model pengukuran.

3. Melakukan ~ pengumpulan  data  dan
screening data.

4. Evaluasi model pengukuran meliputi a)
validitas konvergen (convergent validity),
dan b) validitas diskriminan (discriminant
validity) yaitu fornell larcker criterion, cross
loading dan heterotrait monotrait ratio
(HTMT).

5. Evaluasi model struktural meliputi uji
multikolinearitas, Effect size 2 (koefisien
jalur), R-square (koefisien determinasi), path
coefficient (koefisien jalur), Predictive
relevance (Q?) dan Model fit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini  karakteristik
responden meliputi usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan.
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa usia
responden seluruhnya termasuk kategori usia
produktif (umur 15-64 tahun). Sebanyak 68%
responden dalam penelitian ini adalah
perempuan. Perempuan cenderung lebih suka
berbelanja  buah-buahan  impor  karena
berasumsi bahwa mengkonsumsi buah dapat
menyehatkan tubuh. Disamping itu, perempuan
memiliki wewenang yang lebih besar dalam
melakukan pembelian buah impor untuk
kebutuhan keluarganya. Hampir setengah
responden memiliki pendidikan terakhir sarjana
strata satu. Responden yang berpendidikan
tinggi lebih mampu membuat keputusan
pembelian buah impor dengan
mempertimbangkan kualitas buah yang dijual.
Karyawan swasta merupakan salah satu
pekerjaan dari 34 persen responden. Setengah
dari responden memiliki pendapatan dengan
nominal 3.400.000 — 6.400.000/bulan.

Analisis SEM-PLS (Analisis Outer Model)
1. Uji Validitas
a. Convergent Validity

Indikator dianggap valid jika nilai
average variance extracted (AVE) > 0,5
(Ghozali, 2014). Kriteria reflektif uji validitas
konvergen dikatakan baik jika nilai loading
factor > 0,70. Namun, nilai loading factor pada
skala 0,5 — 0,60 dikatakan baik dan valid secara
konvergen. Indikator variabel harga (X1),
kualitas buah (X2), atmosfer toko (X3), kualitas
pelayanan (X4), lokasi (X5) dan keputusan
pembelian (Y) telah memenuhi convergent
validity dengan factor loading > 0,7 nilai
average variance extracted (AVE) > 0,5
sehingga dapat dikatakan bahwa tiap indikator
yang telah diukur dapat merefleksikan
variabelnya masing-masing secara valid.
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Tabel 1. Karakteristik Responden
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Karakteristik kategori Presentase %
responden

Usia Usia belum produktif (umur 0-14 tahun) 0
Usia produktif (umur 15-64 tahun) 100
Usia tidak produktif (>65 tahun) 0

Jenis kelamin Laki-laki 32
Perempuan 68

Pendidikan SMA 24
Diploma 9
Sarjana 47
Pascasarjana 6

Pekerjaan PNS 19
TNI/POLRI 6
BUMN 12
Wirausaha 18
Karyawan swasta 34
lainnya 11

Pendapatan < 3.400.000 41
3.401.000 - < 6.400.000 50
6.401.000 - < 9.600.000 6
> 9.600.000 4

Sumber: Analisis Data Primer, 2024
b. Convergent Validity Reliabilitas diukur dengan

Jika akar AVE pada konstruk lebih
tinggi daripada korelasi konstruk dengan
variabel laten lainnya, validitas diskriminasi
dapat diterima (Ardiyanti et al., 2023). Nilai
variabel harga terhadap harga 0,893. Nilai
tersebut lebih tinggi dari variabel harga terhadap
kualitas buah 0.683, atmosfer toko 0.670,
kualitas pelayanan 0.607, lokasi 0.539,
keputusan pembelian 0.696. Berdasarkan Tabel
3 diketahui keseluruhan akar dari AVE
(Fornell-Larcker Criterion) pada tiap variabel
memiliki nilai yang lebih besar dari pada
korelasinya dengan variabel yang lainnya. Hasil
uji cross-loading menunjukkan bahwa variabel
konstruk ~ memenuhi kriteria  validitas
discriminant karena nilai cross-loading untuk
variabel yang dituju lebih besar daripada nilai
cross-loading untuk variabel lain dalam baris
yang sama.

2. Uji Reliabilitas

menggunakan nilai cronbach’s alpha dan
composite reliability. Nilai cronbach’s alpha
dinyatakan reliabel apabila > 0,60. Tabel 5
menunjukan bahwa semua variabel penelitian
valid karena memiliki nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,60. Pengukuran composite
reliability tercapai apabila nilainya > 0,70 dan
dikatakan variabel tersebut memiliki nilai
reliabilitas yang tinggi. Tabel 6 menunjukan
bahwa hasil uji reliabilitas seluruh variabel
memiliki  hasil yang reliabel. Hal ini
dikarenakan semua variabel penelitian nilai
composite reliability > 0,7.

Oleh karena itu mengacu pada dua hasil
uji reliabilitas diatas berupa nilai composite
reliability and cronbach's alpha, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator-indikator tiap
variabel  harga (X1), kualitas buah (X2),
atmosfer toko (X4), kualitas pelayanan (X4),
lokasi (X5) dan keputusan pembelian (Y)
memiliki tingkat akurat, konsistensi dan
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ketepatan instrumen yang baik dalam mengukur
konstruk dan dapat mencerminkan variabel
latennya. Berdasarkan hasil uji validitas dan uji
reliabilitas, maka dapat dikatakan bahwa semua
indikator dan variabel yang lolos proses evaluasi
model pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.

pendapatan dengan nominal 3.400.000
— 6.400.000/bulan.

Analisis Inner Model
a. Collinearity

Menurut Ghozali (2016), jika nilai VIF
< 10, maka data bebas dari masalah kolinearitas.
Berdasarkan  hasil  analisis  dari  uji
multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF

Tabel 2. Nilai Loading Factor dan AVE
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< 5 sehingga diindikasikan semua variabel tidak
mengalami masalah kolinieritas. Menurut (Hair,
2021) terdapat permasalahan multikolinearitas
antar variabel jika nilai VIF > 5.
b. R-Square Test

Menurut (Hair, 2021) nilai R-Square
dapat mendeteksi pengaruh langsung dari
variabel eksogen tertentu terhadap variabel
endogen. R-Square Test adalah ukuran proporsi
varian nilai variabel yang dipengaruhi (endogen
yang dapat dijelaskan oleh variabel yang
memengaruhinya (eksogen) untuk memprediksi
apakah model adalah baik atau buruk (Tirtayasa
etal., 2021).

Variabel Indikator Loading Factor AVE Keterangan

X1.1 0,927 Valid

Harga (X XL 050 0798 Vaid
X1.4 0,816 Valid

X2.1 0,951 Valid

X2.2 0,961 Valid

Kualitas Buah (X2) ros oo 0,907 vahe
X2.5 0,962 Valid

X2.6 0,913 Valid

X3.1 0,877 Valid

X3.2 0,901 Valid

X3.3 0,921 Valid

Atmosfer toko (X3) X3.4 0,928 0,839 Valid
X3.5 0,948 Valid

X3.6 0,954 Valid

X3.7 0,877 Valid

X4.1 0,963 Valid

Kualitas pelayanan (X4) éig 83;3 0,938 xg::g
X4.4 0,958 Valid

X5.1 0,915 Valid

X5.2 0,973 Valid

Lokasi (X5) X5.3 0,977 0,904 Valid
X5.4 0,966 Valid

X5.5 0,920 Valid

Y1 0,903 Valid

Y2 0,935 Valid

Keputusan Pembelian () Y3 0,956 0,852 Valid
Y4 0,946 Valid

Y5 0,873 Valid

Sumber: Analisis Data Primer, 2024
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Tabel 3. Fornell Larcker Criterion

Variabel Harga Kualitas buah Atmosfer Kualitas Lokasi Keputu_san
toko pelayanan pembelian
Harga 0,893
Kualitas buah 0,683 0,952
Atmosfer toko 0,670 0,665 0,916
Kualitas pelayanan 0,607 0,633 0,662 0,969
Lokasi 0,539 0,574 0,573 0,543 0,951
Keputusan pembelian 0,696 0,643 0,702 0,608 0,610 0,923
Sumber: Analisis Data Primer, 2024
Tabel 4. Nilai Cross Loading
Indikator Harga Kualitas buah Atmosfer toko  Kualitas Lokasi Keputusan
pelayanan pembelian
X1.1 0,927 0,621 0,625 0,483 0,430 0,616
X1.2 0,923 0,621 0,616 0,521 0,492 0,624
X1.3 0,903 0,611 0,560 0,471 0,454 0,554
X1.4 0,816 0,582 0,584 0,667 0,536 0,674
X2.1 0,673 0,951 0,682 0,616 0,569 0,602
X2.2 0,670 0,961 0,650 0,607 0,573 0,626
X2.3 0,642 0,963 0,613 0,578 0,536 0,594
X2.4 0,643 0,963 0,646 0,615 0,545 0,628
X2.5 0,621 0,962 0,589 0,600 0,529 0,607
X2.6 0,652 0,913 0,618 0,601 0,525 0,613
X3.1 0,652 0,678 0,877 0,577 0,561 0,663
X3.2 0,564 0,604 0,901 0,609 0,515 0,636
X3.3 0,625 0,545 0,921 0,584 0,490 0,642
X3.4 0,584 0,612 0,928 0,607 0,565 0,610
X3.5 0,621 0,643 0,948 0,649 0,565 0,610
X3.6 0,654 0,615 0,954 0,630 0,529 0,692
X3.7 0,589 0,549 0,877 0,588 0,478 0,580
X4.1 0,597 0,610 0,664 0,963 0,510 0,609
X4.2 0,557 0,579 0,615 0,974 0,498 0,559
X4.3 0,602 0,643 0,646 0,980 0,549 0,601
X4.4 0,593 0,619 0,638 0,958 0,545 0,585
X5.1 0,507 0,498 0,493 0,498 0,915 0,563
X5.2 0,485 0,519 0,533 0,521 0,973 0,557
X5.3 0,517 0,542 0,561 0,537 0,977 0,603
X5.4 0,533 0,545 0,557 0,529 0,966 0,600
X5.5 0,519 0,623 0,578 0,493 0,920 0,575
Y1 0,665 0,615 0,694 0,547 0,519 0,903
Y2 0,661 0,600 0,614 0,511 0,576 0,935
Y3 0,622 0,589 0,630 0,553 0,575 0,956
Y4 0,627 0,575 0,638 0,576 0,593 0,946
Y5 0,637 0,585 0,659 0,618 0,552 0,873

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

Hasil nilai koefisien korelasi variabel keputusan (X1), kualitas buah (X2), atmosfer toko (X3),
pembelian adalah 0,627. Nilai r mendekati kualitas pelayanan (X4) dan lokasi (X5) adalah
angka +1, maka korelasi antara variabel harga kuat, searah dan dapat dikatakan positif.
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Gambar 1. Model Evaluasi

Tabel 5. Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Harga 0,915 Reliabel
Kualitas buah 0,979 Reliabel
Atmosfer toko 0,968 Reliabel
Kualitas pelayanan 0,978 Reliabel
Lokasi 0,973 Reliabel
Keputusan pembelian 0,956 Reliabel

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

Tabel 6. Composite Reliability

Variabel Composite Reliability (rho_c) Keterangan
Harga 0,940 Reliabel
Kualitas buah 0,983 Reliabel
Atmosfer toko 0,973 Reliabel
Kualitas pelayanan 0,984 Reliabel
Lokasi 0,979 Reliabel
Keputusan pembelian 0,966 Reliabel

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

Tabel 7. Collinearity

Variabel Keputusan pembelian
Harga 2,319
Kualitas buah 2,437
Atmosfer toko 2,483
Kualitas pelayanan 2,135
Lokasi 1,728

Keputusan pembelian

Sumber: Analisis Data Primer, 2024
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Tabel 8. Path coefficient

Variabel Original sample (O) (|g /zt'?gsél\ip P values
Harga —Keputusan Pembelian 0,289 3,234 0,001
Kualitas Buah — Keputusan Pembelian 0,097 1,005 0,315
Atmosfer Toko — Keputusan Pembelian 0,278 2,312 0,021
Kualitas Pelayanan — Keputusan Pembelian 0,081 0,766 0,444
Lokasi — Keputusan Pembelian 0,195 2,076 0,038

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

c. Path coefficient

Nilai path coefficient yang semakin
besar maka pengaruh antar konstruk semakin
besar (Noviani dan Siswanto, 2022).

Pengaruh  harga (X1) terhadap
keputusan pembelian buah impor. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh nilai p-value (0,001) <
0,05 dan t-statistik (3,233) > 1,96, maka dapat
disimpulkan bahwa harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Hasil analisis yang
didapatkan dari nilai koefisien jalur original
sample (O) sebesar 0,289  sehingga
menunjukkan bahwa positif antar variabel harga
dengan keputusan pembelian. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa harga buah menjadi
faktor ~yang  mempengaruhi  keputusan
pembelian buah impor di pasar modern Kota
Pangkalpinang. Menurut Alvero et al., (2024)
atribut harga pisang memiliki nilai utilitas yang
positif dimana konsumen lebih menyukai pisang
dengan harga yang relatif terjangkau.

Pengaruh kualitas buah (X2) terhadap
keputusan pembelian buah impor. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh nilai p-value (0,315) >
0,05 dan t-statistik (1,005) < 1,98, maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas buah tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Hasil analisis yang didapatkan dari nilai
koefisien jalur original sample (O) sebesar
0,097 sehingga menunjukkan bahwa arah
variabel kualitas buah dan keputusan pembelian
negatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas buah tidak menjadi faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam pembelian

buah  impor di pasar modern Kota
Pangkalpinang.

Pengaruh atmosfer toko (X3) terhadap
keputusan pembelian buah impor. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh nilai p-value (0,021) <
0,05 dan t-statistik (2,312) > 1,96, maka dapat
disimpulkan bahwa atmosfer toko berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hasil analisis
yang didapatkan dari nilai koefisien jalur
original sample (O) sebesar 0,278 sehingga
menunjukkan bahwa arah variabel atmosfer
toko dan keputusan pembelian positif. Artinya
variabel atmosfer toko berpengaruh terhadap
keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen buah impor di Kota Pangkalpinang.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arianto et al. (2020) yang mengatakan bahwa
atmosfer toko memengaruhi  keputusan
pembelian karena atmosfer toko memengaruhi
keadaan emosional pelanggan, yang pada
gilirannya memengaruhi apakah konsumen
membeli lebih banyak atau lebih sedikit.

Pengaruh kualitas pelayanan (X4)
terhadap keputusan pembelian buah impor.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai p-
value (0,444) > 0,05 dan t-statistik (0,766) <
1,96, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hasil analisis yang didapatkan dari
nilai koefisien jalur original sample (O) sebesar
0,081 sehingga menunjukkan bahwa arah
hubungan variabel kualitas pelayanan dan
keputusan pembelian negatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
tidak menjadi faktor yang mempengaruhi
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konsumen dalam keputusan pembelian buah
impor di pasar modern Kota Pangkalpinang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Masibbuk et al. (2019) yang
mana hasil penelitian yang berkaitan tentang
kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang oleh Rayhan et al. (2024) yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan Gelael
Supermarket berdampak positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.  Menurut
Hartono dan Wahyono (2015) menyatakan
bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh
terhadap kepuasan konsumen melalui keputusan
pembelian.

Pengaruh  lokasi  (X5) terhadap
keputusan pembelian buah impor. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh nilai p-value (0,038) <
0,05 Dan T Statistik (2,076) > 1,96, maka dapat
disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Hasil analisis yang
didapatkan dari nilai koefisien jalur sample (O)
sebesar 0,195 sehingga menunjukan bahwa arah
hubungan variabel lokasi dan keputusan
pembelian positif. Artinya variabel lokasi
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
buah impor yang dilakukan oleh konsumen buah
impor di pasar modern Kota Pangkalpinang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugiarto et al., (2017) hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa lokasi
merupakan skor terakhir dan kontribusi dalam
variabel strategi pemasaran. Menurut Siregar
(2018) lokasi yang ditemukan dengan mudah
membuat konsumen tidak kesulitan mencarinya
maka ketertarikan dari para konsumen untuk
membeli akan tinggi dan semakin meningkat
pula kepuasan konsumen. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marinda et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa lokasi yang
strategis pastinya selalu ramai dengan
pengunjung karen muda dijangkau. Apalagi
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didukung dengan suasana Yyang nyaman
memiliki nilai lebih bagi sebagian konsumen.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa faktor harga, atmosfer toko,
dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian buah impor di
pasar modern. Sedangkan kualitas buah impor
dan kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap
pembelian buah impor.

KESIMPULAN

1. Harga (X1), atmosfer toko (X3) dan lokasi
(X5) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian buah impor.
Sedangkan, kualitas buah (X2) dan kualitas
pelayanan (X4) tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

SARAN

1. Pemilik usaha buah impor di pasar modern
perlu mempertahankan kualitas buah impor
dan pelayanan agar konsumen nyaman saat
berbelanja. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan menambahkan
variabel kepuasan dan loyalitas.
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